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Abstrak - Keterlambatan belajar merupakan tantangan nyata dalam pendidikan dasar, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor
internal maupun eksternal. Intervensi dini menjadi kunci dalam mencegah dampak jangka panjang terhadap perkembangan akademik
dan psikososial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Artificial Intelligence (AI) dalam mendeteksi dan mengintervensi
keterlambatan belajar siswa di tingkat pendidikan dasar. Metode yang digunakan adalah literature review dengan pendekatan kualitatif
berdasarkan model PRISMA. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar dalam mendeteksi keterlambatan belajar
secara dini melalui analisis big data, performa akademik, kehadiran, dan pola perilaku digital siswa. Selain itu, Al mampu
merekomendasikan intervensi yang bersifat adaptif dan personal berdasarkan profil belajar siswa, sehingga mendukung pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi. Modul pembelajaran interaktif berbasis Al yang telah diimplementasikan di berbagai sekolah dasar
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan partisipasi, motivasi, dan kedisiplinan siswa. Meski demikian, penerapan Al masih
menghadapi tantangan etis dan teknis, seperti perlindungan data pribadi dan kesenjangan infrastruktur. Oleh karena itu, dibutuhkan
kolaborasi antara guru, pengembang teknologi, dan pembuat kebijakan untuk memastikan implementasi Al yang etis, inklusif, dan
berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pendidikan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan individual siswa.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, keterlambatan belajar, pendidikan dasar, pembelajaran adaptif, intervensi personalisasi, teknologi
pendidikan

Abstract - Learning delay is a real challenge in primary education, caused by various internal and external factors. Early intervention
is crucial to prevent long-term impacts on students’ academic and psychosocial development. This study aims to explore the role of
Artificial Intelligence (Al) in detecting and intervening in learning delays among primary school students. The method used is a
literature review with a qualitative approach based on the PRISMA model. The findings indicate that Al has great potential for early
detection of learning difficulties through big data analysis, academic performance, attendance records, and digital behavior patterns.
Furthermore, Al can recommend adaptive and personalized interventions based on students’ learning profiles, supporting differentiated
learning strategies. Interactive Al-based learning modules implemented in various primary schools have proven effective in improving
student participation, motivation, and discipline. However, the application of Al still faces ethical and technical challenges, such as
data privacy issues and digital infrastructure gaps. Therefore, collaboration between teachers, technology developers, and policymakers
is needed to ensure ethical, inclusive, and sustainable Al implementation. This study is expected to contribute to the development of
educational strategies that are more responsive to individual student needs.

Keywords: Adaptive learning, Artificial Intelligence, educational technology, learning delay, personalized intervention, primary
education

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan revolusi besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan [1]. Di era digital ini, pendidikan tidak lagi hanya mengandalkan
metode konvensional dalam penyampaian materi ajar, melainkan sudah mulai mengintegrasikan teknologi untuk
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif, efisien, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik [2]. Salah
satu bentuk transformasi teknologi yang semakin banyak dibahas adalah penggunaan Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan dalam dunia pendidikan [3]. Al dinilai memiliki potensi untuk memberikan kontribusi signifikan dalam
menganalisis data pembelajaran dan menciptakan sistem yang mampu menyesuaikan dengan karakteristik individual
siswa [4]

Dalam konteks pendidikan dasar, proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
pondasi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa [5]. Namun, kenyataannya tidak semua siswa berkembang secara
seimbang dan seragam. Banyak ditemukan kasus siswa mengalami keterlambatan belajar, yaitu kondisi ketika siswa
menunjukkan hasil belajar yang jauh di bawah standar perkembangan yang seharusnya dicapai menurut usia dan jenjang
pendidikannya [6] . Keterlambatan belajar ini dapat berdampak jangka panjang apabila tidak segera diidentifikasi dan
diintervensi secara tepat [7]. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi inovatif yang mampu mendeteksi kondisi tersebut secara
dini dan membantu merancang intervensi yang sesuai dengan kebutuhan siswa secara individual [8]

Di sinilah peran AI menjadi sangat relevan. Dengan kemampuannya dalam mengolah data dalam jumlah besar
(big data), AI dapat menganalisis performa belajar siswa melalui berbagai indikator seperti nilai akademik, waktu
pengerjaan tugas, tingkat kehadiran, hingga interaksi dalam pembelajaran daring [9]. Analisis ini memungkinkan guru
untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami penurunan performa atau hambatan dalam memahami materi secara lebih
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cepat dibandingkan metode konvensional [10]. Bahkan, Al dapat digunakan untuk memprediksi potensi keterlambatan
belajar melalui algoritma prediktif berdasarkan pola dan tren data siswa sebelumnya [11]

Selain kemampuan dalam deteksi dini, Al juga sangat bermanfaat dalam merancang dan mengimplementasikan
intervensi belajar yang bersifat adaptif dan personal [12]. Misalnya, Al dapat merekomendasikan konten pembelajaran
tambahan, memberikan latihan soal sesuai tingkat kesulitan yang cocok, atau menyarankan metode belajar yang sesuai
dengan gaya belajar siswa [13]. Hal ini memberikan peluang bagi siswa untuk belajar dalam ritme dan cara yang paling
sesuai dengan mereka, sehingga memperkecil risiko tertinggal dari teman sekelasnya [11]. Pendekatan berbasis Al ini
juga sejalan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang kini didorong dalam kurikulum pendidikan nasional [5]

Selanjutnya, penerapan Al dalam pendidikan dasar tidak hanya membantu guru dan siswa dalam aspek
akademik, tetapi juga mempermudah pihak sekolah dalam manajemen pendidikan secara menyeluruh [14]. Al dapat
menyediakan laporan perkembangan siswa secara otomatis, memonitor efektivitas strategi pengajaran, dan membantu
pihak manajemen dalam merancang kebijakan pembelajaran yang berbasis data [4]. Dengan dukungan Al, guru dapat
lebih fokus pada interaksi langsung dengan siswa, sementara tugas administratif dan analitis dapat disederhanakan oleh
teknologi. Hal ini tentu saja meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan pendidikan di tingkat dasar.

Penting pula untuk menyoroti bahwa Al juga mulai digunakan untuk membantu deteksi kondisi khusus seperti
kesulitan belajar spesifik (dyslexia, ADHD), bahkan diagnosis dini autisme di lingkungan pendidikan [15]. Teknologi ini
memungkinkan skrining awal yang selama ini membutuhkan waktu panjang dan biaya besar, kini dapat dilakukan dengan
lebih cepat dan akurat menggunakan perangkat lunak dan sensor yang terintegrasi. Dengan kolaborasi antara guru, orang
tua, dan tenaga profesional lainnya, intervensi yang lebih komprehensif dapat dilakukan untuk memastikan setiap anak
memperoleh hak pendidikannya secara optimal [7].

Namun demikian, pemanfaatan Al dalam mendeteksi dan mengintervensi keterlambatan belajar siswa di
pendidikan dasar bukan tanpa tantangan. Beberapa isu yang perlu diperhatikan antara lain adalah keterbatasan
infrastruktur digital di sekolah-sekolah, rendahnya literasi teknologi di kalangan guru, kekhawatiran terhadap keamanan
data siswa, serta kemungkinan bias algoritma yang dapat menyebabkan ketimpangan layanan pendidikan [14]. Oleh
karena itu, implementasi Al dalam pendidikan dasar harus dilakukan secara hati-hati, dengan memperhatikan aspek etika,
kebijakan, dan kesiapan ekosistem pendidikan secara menyeluruh.

Berdasarkan paparan tersebut, jelas bahwa pemanfaatan Al memiliki potensi besar dalam mendeteksi dan
mengintervensi keterlambatan belajar siswa di pendidikan dasar. Artikel ini bertujuan untuk membahas secara sistematis
bagaimana peran Al dalam proses deteksi dini dan intervensi terhadap siswa yang mengalami keterlambatan belajar, serta
mengkaji peluang, tantangan, dan dampak jangka panjang dari integrasi Al dalam sistem pendidikan dasar di Indonesia
[21, [10]

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis (systematic literature review) dengan
metode kualitatif deskriptif, bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran Artificial Intelligence (AI) dalam
mendeteksi dan mengintervensi keterlambatan belajar siswa di pendidikan dasar. Untuk menjamin transparansi dan
reproduktibilitas, kajian ini mengikuti kerangka kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) yang terdiri dari empat tahapan utama: identification, screening, eligibility, dan included.

3.1. Prosedur Kajian Sistematis
1. Sumber Data

Artikel dikumpulkan dari dua basis data utama, yaitu Google Scholar dan Garuda Ristekbrin, dengan rentang publikasi
antara tahun 2020 hingga 2025.

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) dengan pendekatan kualitatif untuk mengkaji
secara mendalam peran Artificial Intelligence (Al) dalam mendeteksi dan mengintervensi keterlambatan belajar siswa di
pendidikan dasar. Pendekatan literature review dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif terhadap
hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik, sehingga dapat mengidentifikasi temuan utama, tren teknologi,
serta merumuskan rekomendasi praktis dalam konteks pendidikan dasar. Untuk memperkuat sistematika kajian, penelitian
ini menggunakan kerangka kerja model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
yang meliputi empat tahapan, yaitu identification, screening, eligibility, dan included.

2. - Kata Kunci Pencarian

“Artificial Intelligence”, “deteksi keterlambatan belajar”, “Al dalam pendidikan dasar”, dan “intervensi pembelajaran

adaptif”.

Dalam proses seleksi literatur, peneliti menetapkan beberapa kriteria inklusi dan eksklusi Kriteria inklusi meliputi
artikel yang secara spesifik membahas penggunaan Al dalam proses pembelajaran, deteksi dini kesulitan belajar, serta
intervensi pembelajaran adaptif di tingkat pendidikan dasar. Artikel harus bersumber dari jurnal atau buku ilmiah nasional
maupun internasional, ditulis dalam Bahasa Indonesia, dan dipublikasikan dalam rentang lima tahun terakhir (2020—
2025). Sementara itu, artikel yang tidak relevan dengan konteks pendidikan dasar, tidak secara khusus membahas Al
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dalam kaitannya dengan deteksi atau intervensi keterlambatan belajar, diterbitkan sebelum tahun 2020, atau tidak
memiliki sumber ilmiah yang valid, dieliminasi melalui kriteria eksklusi.
3. Kriteria Inklusi

a. Artikel membahas penerapan Al dalam pendidikan dasar

b. - Fokus pada deteksi dini kesulitan belajar dan intervensi adaptif

c. Ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Inggris

d. - Dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional/internasional
4. Kriteria Eksklusi:

a. Artikel yang tidak relevan dengan konteks pendidikan dasar

b. Tidak membahas Al secara langsung dalam konteks deteksi/intervensi

c. Terbit sebelum tahun 2020 atau tidak memiliki sumber ilmiah yang valid
3.2. Proses Seleksi dan Dokumentasi

a. Total artikel yang ditemukan: n = 87

b. Setelah proses screening dan eligibility, dipilih 10 artikel yang paling relevan dan berkualitas

c. Diagram alur PRISMA dan tabel ringkasan artikel disusun untuk mendokumentasikan proses seleksi secara

transparan

3.3. Teknik Analisis
1. - Analisis Konten Tematik digunakan untuk mengidentifikasi

a. Peran Al dalam deteksi dini keterlambatan belajar

b. Jenis intervensi adaptif yang direckomendasikan oleh sistem Al

c. Dampak implementasi Al terhadap proses pembelajaran
2. Proses analisis meliputi

a. Pengodean manual terhadap tema utama

b. Kategorisasi data berdasarkan dimensi pedagogis dan teknologis

c. Interpretasi naratif untuk menyusun sintesis temuan
3.4. Bahan Penunjang

Tidak digunakan software analisis seperti NVivo, namun seluruh proses pengodean dilakukan secara manual dan
terdokumentasi, Daftar artikel yang dianalisis dan ringkasan isi tersedia sebagai bahan penunjang untuk verifikasi dan
replikasi
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari artikel melalui Google Scholar dan portal jurnal ilmiah nasional,

menggunakan kata kunci seperti “Artificial Intelligence”, “deteksi keterlambatan belajar”, “Al dalam pendidikan dasar”,
dan “intervensi pembelajaran adaptif’. Dari jumlah tersebut, peneliti kemudian memilih 10 artikel yang paling
representatif dan berkualitas untuk dijadikan sumber utama dalam pembahasan. Analisis data dilakukan melalui teknik
analisis konten, yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama dalam teks, mengelompokkan data secara tematik,
melakukan proses pengodean, dan menafsirkan hasil dalam bentuk narasi. Teknik ini digunakan untuk mengeksplorasi
bagaimana teknologi Al digunakan dalam mendeteksi keterlambatan belajar siswa secara dini, jenis-jenis intervensi yang
dapat diterapkan, serta dampak teknologi ini terhadap proses pembelajaran di tingkat pendidikan dasar. Hasil analisis
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran serta
layanan pendidikan bagi siswa yang mengalami hambatan belajar [16]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Keterlambatan Belajar dan Teknologi AI dalam Pendidikan Dasar

Keterlambatan belajar merupakan kondisi ketika seorang siswa mengalami hambatan dalam mencapai
kompetensi atau hasil belajar yang sesuai dengan tahapan perkembangan dan standar pembelajaran yang ditetapkan, yang
dapat disebabkan oleh berbagai faktor internal maupun eksternal [6]. Faktor internal dapat berupa kemampuan kognitif
yang rendah, motivasi belajar yang lemah, gangguan psikologis, serta kondisi fisik seperti gangguan pendengaran atau
penglihatan .Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga yang kurang mendukung, metode pengajaran
yang tidak sesuai, serta kurangnya akses terhadap sumber belajar yang memadai. Dalam konteks pendidikan dasar,
penting bagi guru untuk mampu mengenali keterlambatan belajar secara dini agar dapat diberikan intervensi yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan individual siswa. Intervensi yang terlambat dapat menyebabkan siswa semakin tertinggal
dan kehilangan kepercayaan diri dalam belajar, sehingga memperburuk prestasi akademik dan kesejahteraan
psikologisnya [13].

Tabel 1. Ringkasan Hasil Kajian Literatur

No. Penulis & Fokus Penelitian Metode Temuan Utama Relevansi
Tahun dengan Studi Ini
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Fatwa & Al dalam deteksi Studi kasus Al mampu Mendukung peran
Arifiana (2025)  kesulitan belajar mengidentifikasi Al dalam deteksi
siswa berisiko dini
dengan akurasi
87%

Gozali (2023) Al untuk Eksperimen Algoritma Relevan untuk
personalisasi adaptif pembahasan
pembelajaran meningkatkan intervensi

motivasi belajar berbasis Al
siswa 15%
Rao & Asna Al dalam Meta-analisis Al efektif dalam Menunjang
(2024) pendidikan mendukung argumen tentang
inklusif siswa aksesibilitas
berkebutuhan pendidikan
khusus
Sari et al. Implementasi AI ~ Survei nasional ~ 62% guru belum Menjadi dasar
(2022) di sekolah dasar siap pembahasan
mengintegrasikan tantangan
Al dalam implementasi
pembelajaran

Zhang & Liu Etika penggunaan  Literatur review Perlu regulasi Menyokong

(2023) Al dalam ketat untuk diskusi tentang
pendidikan mencegah bias risiko dan etika
algoritmik penggunaan

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan adalah teknologi yang dirancang untuk meniru kecerdasan
manusia melalui sistem komputasi yang mampu belajar, berpikir, dan mengambil keputusan secara otomatis dalam
berbagai konteks, termasuk dunia pendidikan. Dalam lingkungan sekolah, Al telah diimplementasikan melalui berbagai
bentuk seperti chatbot edukatif, sistem pembelajaran adaptif, analisis data siswa, dan asisten virtual guru. Teknologi ini
dapat digunakan untuk menyesuaikan materi pelajaran berdasarkan tingkat pemahaman siswa secara individual, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan personal. Tidak hanya itu, Al juga berperan penting dalam membantu guru
untuk mengelola administrasi, menganalisis performa akademik siswa secara otomatis, dan memberikan rekomendasi
pengajaran berbasis data. Dengan demikian, Al tidak hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga menjadi instrumen
strategis untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih cerdas, efisien, dan inklusif [14]

3.2 Peran Al dalam Deteksi Dini Keterlambatan Belajar Siswa

Artificial Intelligence (AI) kini memainkan peran sentral dalam pendidikan, salah satunya adalah dalam
mendeteksi keterlambatan belajar siswa. Dengan menggunakan algoritma yang didesain untuk menganalisis data
performa akademik, Al dapat mengidentifikasi siswa yang berisiko mengalami kesulitan belajar lebih awal dibandingkan
metode tradisional. Contohnya adalah penggunaan algoritma pembelajaran mesin (machine learning) untuk mendeteksi
siswa dengan nilai rendah di mata pelajaran seperti matematika dan ilmu sosial. Al menganalisis pola kesalahan siswa,
penurunan performa dalam rentang waktu tertentu, dan konsistensi dalam ketidakhadiran atau partisipasi kelas [17]
penggunaan Al membantu mendeteksi siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika,
sehingga guru dapat segera melakukan intervensi melalui pendekatan yang lebih terarah dan personal. Teknologi ini
memberikan potensi besar dalam mengantisipasi keterlambatan belajar sebelum dampaknya menjadi lebih luas pada
perkembangan akademik siswa.

Di sisi lain, pendekatan yang dilakukan dalam bidang ilmu sosial juga menunjukkan hasil signifikan.
Berdasarkan kajian, kesulitan belajar pada mata pelajaran sosial tidak hanya diukur dari hasil tes, namun juga dari
kemampuan siswa memahami narasi, menganalisis peristiwa, serta menyusun argumen. Al digunakan untuk
mengevaluasi respons siswa dalam bentuk tulisan, menjaring kata kunci tertentu, dan mengevaluasi tingkat kompleksitas
jawaban. Algoritma ini membantu guru dalam membedakan antara siswa yang benar-benar mengalami kesulitan
memahami materi dengan mereka yang hanya mengalami gangguan motivasi atau lingkungan belajar yang tidak kondusif.

Selain itu, [ 18]menekankan pentingnya dukungan Al dalam menangani kebutuhan khusus siswa, terutama dalam
pembelajaran inklusif. Algoritma Al dikembangkan untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal dari kebutuhan belajar yang
berbeda, seperti gangguan atensi, disleksia, atau masalah kognitif lainnya. Dengan data nilai dan observasi digital siswa,
sistem Al dapat menyarankan diagnosis awal dan strategi pendampingan yang sesuai. Hal ini memungkinkan proses
belajar menjadi lebih inklusif dan adaptif, serta mendukung guru dalam mengambil keputusan yang berbasis data [19].

Diagnostik awal terhadap keterlambatan belajar siswa dapat diperkuat dengan pemanfaatan big data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti catatan kehadiran, hasil tes berkala, serta aktivitas digital siswa di platform
pembelajaran daring. Al menganalisis data dalam jumlah besar ini untuk mencari pola keterlambatan yang tidak selalu
tampak dalam pengamatan manual guru. Misalnya, siswa dengan pola absen yang berulang pada hari-hari tertentu, diiringi
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dengan penurunan performa tes, dapat diidentifikasi sebagai berisiko tinggi mengalami keterlambatan belajar. Penelitian
Dwijaksara & Andromeda (2024) menekankan bahwa teknologi Al dapat mendeteksi perilaku awal yang mengarah pada
hambatan belajar, sebagaimana yang juga digunakan dalam deteksi awal autisme. Pola perilaku siswa seperti gangguan
konsentrasi atau respon lambat dalam platform e-learning dianalisis secara kuantitatif untuk menemukan tanda-tanda
awal.

Data digital yang bersifat real-time dapat memberikan gambaran akurat tentang perkembangan belajar siswa.
Misalnya, frekuensi akses terhadap materi pelajaran, lama waktu yang dihabiskan dalam satu topik, serta jenis soal yang
paling sering salah dijawab, semuanya dapat dianalisis oleh sistem Al. Dengan bantuan big data, proses diagnostik
menjadi lebih cepat dan tepat sasaran, serta memungkinkan guru untuk melakukan penyesuaian metode belajar atau materi
ajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan tiap siswa. Hal ini juga mendukung perencanaan pembelajaran yang berbasis
data, bukan sekadar asumsi atau pengalaman subjektif [20].

Salah satu kekuatan utama Al dalam konteks pendidikan adalah kemampuannya melakukan personalisasi
terhadap proses pembelajaran dan deteksi keterlambatan belajar. Dengan mengintegrasikan data performa akademik,
minat belajar, gaya belajar, hingga faktor emosional siswa, Al mampu membentuk profil individu yang komprehensif.
Profil ini kemudian menjadi dasar untuk memberikan intervensi yang spesifik dan tepat sasaran. Al tidak hanya mampu
mengenali siswa yang mengalami kesulitan belajar, tetapi juga memberikan rekomendasi strategi pembelajaran sesuai
karakteristik siswa. Sebagai contoh, siswa dengan gaya belajar visual akan diberikan materi dalam bentuk infografik atau
video, sementara siswa dengan kecenderungan kinestetik akan diarahkan pada kegiatan praktik atau simulasi [21].

Pendekatan personalisasi berbasis Al sangat membantu guru dalam menyusun modul pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing siswa. Sistem Al yang digunakan di SD Pinaras, misalnya, mengidentifikasi siswa
yang memerlukan penguatan konsep dasar melalui asesmen mikro berbasis digital. Dari hasil asesmen tersebut, sistem
merckomendasikan konten belajar dan strategi pengajaran yang dapat meningkatkan efektivitas pemahaman siswa.
Dengan pendekatan ini, guru tidak lagi perlu menyesuaikan materi untuk seluruh kelas secara seragam, tetapi dapat lebih
fokus pada dukungan individual yang dibutuhkan oleh siswa dengan potensi keterlambatan[22].

3.3 Peran Al dalam Intervensi Pembelajaran Untuk Siswa yang Mengalami Keterlambatan

Al dalam dunia pendidikan telah memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih adaptif dan
responsif, terutama bagi siswa yang mengalami keterlambatan belajar. Sistem pembelajaran berbasis Al mampu
menyesuaikan tingkat kesulitan materi, strategi penyampaian, dan kecepatan penyampaian berdasarkan performa siswa
secara real-time. Proses ini berjalan melalui analisis data nilai, kecepatan menjawab soal, serta pola kesalahan siswa.
Dengan demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga sebagai mitra dalam proses asesmen
formatif berkelanjutan. Menurut [23]implementasi Al pada platform pembelajaran daring memberikan pengalaman
belajar yang lebih personal, di mana siswa dapat menerima soal yang sesuai dengan tingkat pemahamannya, sehingga
tidak merasa tertinggal atau kewalahan oleh materi yang terlalu sulit.

Al dalam sistem pembelajaran adaptif juga memberikan rekomendasi metode pengajaran kepada guru
berdasarkan karakteristik belajar siswa. Misalnya, ketika seorang siswa menunjukkan performa lebih baik dalam soal-
soal berbasis visual, maka Al menyarankan peningkatan penggunaan media gambar atau video. Sebaliknya, untuk siswa
yang cenderung lambat merespon materi berbentuk teks, sistem akan menyarankan pembelajaran berbasis audio. Dengan
demikian, Al membantu menciptakan lingkungan belajar yang fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tiap
siswa, yang sangat penting dalam mendukung siswa dengan keterlambatan belajar.

Penggunaan modul interaktif berbasis Al di tingkat sekolah dasar telah menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan kemampuan belajar siswa yang mengalami keterlambatan. Modul-modul ini biasanya mencakup
permainan edukatif, latihan adaptif, serta asesmen interaktif yang disesuaikan dengan kemampuan siswa secara otomatis.
Di SD Pinaras, misalnya, implementasi Al dilakukan dengan mengintegrasikan aplikasi belajar yang secara otomatis
menyusun ulang tingkat kesulitan materi berdasarkan performa siswa. Hal ini memungkinkan siswa belajar secara
bertahap dan tidak merasa frustrasi karena materi yang terlalu sulit. mencatat bahwa modul Al ini berhasil membantu
guru dalam mengelola kelas yang heterogen, di mana terdapat siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda,
termasuk mereka yang mengalami keterlambatan.

[24] juga melaporkan bahwa penggunaan sistem pembelajaran interaktif berbasis Al di beberapa sekolah dasar
di Indonesia membantu mempercepat proses deteksi dan intervensi terhadap siswa dengan potensi keterlambatan
akademik. Modul tersebut tidak hanya memfasilitasi materi ajar, tetapi juga memiliki fitur evaluasi dan pelaporan
otomatis yang memudahkan guru dalam membuat rencana pembelajaran yang sesuai. Salah satu fitur utama dari sistem
ini adalah kemampuannya memberi umpan balik instan kepada siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan memotivasi. Teknologi ini sekaligus mendukung pembelajaran diferensial secara praktis di ruang
kelas

Penggunaan Al dalam proses pembelajaran juga berdampak langsung pada peningkatan motivasi belajar dan
kedisiplinan siswa. Dengan adanya sistem yang memberikan umpan balik cepat dan pencapaian yang dapat dilihat secara
langsung, siswa menjadi lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. AI memungkinkan adanya
personalisasi yang membuat siswa merasa diperhatikan dan dihargai, terutama bagi mereka yang sebelumnya kurang
mendapat perhatian karena keterbatasan waktu dan tenaga guru. mengungkapkan bahwa penerapan Al dalam
pembelajaran menghasilkan peningkatan kehadiran, ketekunan mengerjakan tugas, serta rasa percaya diri siswa yang
lebih tinggi karena mereka dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing tanpa rasa malu atau takut tertinggal.

Natasya Aulia Nabila, Copyright © 2025, JKN, Page 40
Submitted: 18/05/2025; Accepted: 22/07/2025; Published: 15/08/2025



Jurnal Kesehatan dan Kebidanan Nusantara
Volume 3 Nomor 2 Agustus 2025, Page 36-43
ISSN 2985-5039 (media online) | DOI: https://doi.org”0.69688/jkn.v3i2.1 76

Selain itu, Al juga membantu membentuk pola perilaku belajar yang disiplin melalui sistem pelacakan otomatis.
Misalnya, sistem Al dapat memberikan pengingat tugas yang harus diselesaikan, mencatat waktu penyelesaian latihan,
serta memberikan sistem penghargaan digital. Mekanisme ini secara psikologis mendorong siswa untuk mengembangkan
rutinitas belajar yang lebih baik dan tanggung jawab terhadap proses pembelajarannya sendiri. Dengan demikian, Al
bukan hanya memperbaiki aspek kognitif siswa, tetapi juga aspek afektif dan perilaku.

Dalam ranah psikologi pendidikan, teori behaviorisme telah lama digunakan untuk mengembangkan strategi
penguatan (reinforcement) yang bertujuan mengubah perilaku belajar siswa. Integrasi Al dengan pendekatan ini
menciptakan peluang baru dalam merancang sistem pembelajaran yang mampu memberikan penguatan positif secara
otomatis. Sistem Al dapat memantau aktivitas siswa dan secara langsung memberikan penghargaan berupa poin, bintang,
atau badge digital ketika siswa menyelesaikan tugas atau menunjukkan peningkatan performa. menekankan bahwa
reinforcement digital ini mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas daring maupun luring. AI mengadopsi
prinsip-prinsip behavioristik secara efisien dengan memberikan konsekuensi langsung terhadap perilaku belajar, yang
memicu kebiasaan positif secara berulang.

Sistem berbasis Al dapat diatur untuk memberikan stimulus tertentu berdasarkan hasil analisis perilaku siswa.
Misalnya, ketika siswa menunjukkan penurunan motivasi, Al dapat memunculkan konten yang lebih menarik atau
menyisipkan permainan edukatif untuk mempertahankan perhatian siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Al bukan hanya
menjadi alat bantu administratif, tetapi juga dapat menjalankan fungsi pedagogis berdasarkan teori pembelajaran yang
telah terbukti secara ilmiah. Dengan pendekatan ini, intervensi terhadap siswa dengan keterlambatan belajar menjadi lebih
efektif karena adanya sistem penguatan yang sistematis dan berkelanjutan.

3.4 Tantangan dan Rekomendasi Implementasi Al di Pendidikan Dasar

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan dasar menghadirkan sejumlah tantangan, terutama dalam
aspek etis dan teknis. Salah satu isu etis utama adalah perlindungan data pribadi siswa. Karena sistem Al bekerja dengan
menganalisis data siswa, termasuk nilai akademik, perilaku belajar, dan bahkan respons emosional dalam proses
pembelajaran, maka muncul kekhawatiran terhadap bagaimana data ini dikumpulkan, disimpan, dan digunakan.
Ketidaksiapan institusi pendidikan dalam menerapkan standar keamanan digital menambah kerentanan terhadap
penyalahgunaan data atau kebocoran informasi. Banyak sekolah dasar di Indonesia belum memiliki sistem perlindungan
data yang memadai, sehingga integrasi Al harus disertai dengan kerangka etika dan perlindungan data yang kuat untuk
menghindari risiko eksploitasi terhadap anak.

Selain tantangan etis, aspek teknis juga menjadi kendala besar dalam implementasi Al di sekolah dasar. Banyak
sekolah, khususnya di daerah 3T (terdepan, terluar, tertinggal), belum memiliki infrastruktur yang mendukung, seperti
jaringan internet stabil, perangkat komputer yang memadai, dan tenaga teknis yang terlatih. Adanya kesenjangan digital
yang signifikan antar wilayah di Indonesia, sehingga penerapan Al cenderung hanya efektif di sekolah-sekolah yang
sudah memiliki fasilitas lengkap. Ketidaksiapan teknis ini dapat menyebabkan ketimpangan akses terhadap teknologi
pendidikan, yang berisiko memperlebar kesenjangan pembelajaran antar siswa di wilayah berbeda.

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan pendekatan kebijakan yang menyeluruh dan
kolaboratif. Salah satu rekomendasi utama adalah pentingnya pelatihan guru dalam memahami, menggunakan, dan
mengawasi sistem pembelajaran berbasis Al. Guru tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh teknologi, tetapi perlu
diposisikan sebagai mitra aktif dalam pengawasan dan optimalisasi pemanfaatan Al. Kolaborasi ini memerlukan
pemahaman tentang bagaimana Al bekerja, serta bagaimana menganalisis dan memanfaatkan data yang dihasilkan untuk
perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, pemerintah dan institusi pendidikan perlu menyusun kurikulum pelatihan
khusus bagi pendidik yang akan bekerja berdampingan dengan sistem Al.

Di sisi lain, pendekatan hibrida antara Al dan interaksi manusia tetap menjadi pilihan paling ideal. Meskipun Al
mampu menyediakan pembelajaran yang adaptif dan bersifat personal, keterlibatan guru tetap krusial untuk membimbing
aspek sosial, emosional, dan etika siswa hal-hal yang belum dapat sepenuhnya ditangani oleh sistem Al. Maka dari itu,
pengembangan kebijakan pendidikan nasional yang bersifat adaptif dan responsif terhadap kemajuan teknologi perlu
segera dilakukan. Kebijakan ini tidak hanya harus mencakup regulasi teknis dan etis, tetapi juga strategi pemerataan
teknologi dan penguatan kapasitas sumber daya manusia. Dengan langkah strategis tersebut, integrasi Al dalam

pendidikan dasar dapat berlangsung secara berkelanjutan dan inklusif.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan kajian literatur sistematis terhadap 10 artikel utama yang membahas peran Artificial
Intelligence (AI) dalam mendeteksi dan mengintervensi keterlambatan belajar di pendidikan dasar. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Al memiliki potensi signifikan dalam mengidentifikasi risiko keterlambatan secara real-time,
memberikan rekomendasi pembelajaran yang adaptif, serta mendukung guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa. Meskipun temuan ini menunjukkan arah positif, kajian ini
memiliki keterbatasan pada cakupan geografis studi yang dianalisis dan belum mencakup evaluasi implementasi Al secara
langsung di kelas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji efektivitas AI dalam konteks lokal dan
mengembangkan model intervensi yang dapat diterapkan secara praktis. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur pendidikan berbasis teknologi, khususnya dalam memperkuat argumen bahwa Al bukan sekadar
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alat bantu, melainkan mitra strategis dalam transformasi pendidikan dasar. Dengan demikian, tujuan penelitian telah
tercapai, dan simpulan ini diharapkan menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan dan pengembangan sistem pembelajaran
yang lebih cerdas dan berkeadilan.
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